BAB III

KEKUASAAN ORANG TUA TERHADAP ANAK

DALAM HUKUM PERDATA

A. Pengertian Kekuasaan Orang Tua Terhadap Anak dan

Akibat—Akibatnya

Bahwa di dalam hukum perda ( BW ), perkataan
orang ( persoon') berarti pembawé hak atau subyek di
dalam hukum. Berlakunya sesecrang sebaéai‘pembawa hak
mulai dari saat ia dilahirkan dan berakhir pada saat ia

meninggal. Malahan jika perlu untuk kepentingannya,

dapat dihitung surut hingga mulai orang itu berada d@F.

™
dalam kandungan, asal saja kemudian ia dilahirkan hidup

{ pasal 2 ). Ini penting sekali berhubungan dengan
warisan yang terbuka pada suatu waktu, dimana orang itu

masih berada dalam kandungan. (Subekti, GSH. FProf .

i985: 20 )

Meskipun menurut hukum sekarang ini,tiap orang

tidak vang terkecuali dapat memiliki hak - hak, akan

 tetapi semua orang mempunyai hak tapi tidak semua ber-
buat hukum untuk melaksahékan hak - hakhya. Di maksud
pasal J07 BW, telah dinyatakan " orang tidak cakap "
untuk melakukan sendiri perbuatan hukum. Maksudnya
iélah orang vang belum dewasa atau masih dibawah umur
dan orang berada dalam pengawasan, selalu harus

diwakili oleh orang fuanya, wali atau kuratornya.
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{ K. Soetojo Frawirohamidjoyo, SH. Asis Safioedin, GSH.

1986 : 151 ).

Menurut BW, dikatakan oréng masih di bawah umur
apabi«la ia belum menCapai usia duapuluh satu tahun (
21 ) kecuali jika ia sudah kawin ( pasal 330 ). Kalau
ia sudah kawin.ia'tidak akén menjadi brang féng dibawah,
umur lagi, meskipun perkawinnya itu diputué sebelum 1ia
mencapal usia duapul@h satu tah;n (21 5; Seérang~perem_
puan yang telah kéwin'pada'umumnya juga tidak vdiperbo—
lehkan bertindak éendiri dalam hukum, tetapi harus
dibantu oleh suaminya. Ia termasuk dalamﬁgdlongan orang’
vang oleh hukum diangggp kurang cakap untuk bectindak
sendiri. Didalam BW terdapat‘perbedaah aﬁtéra kecakapan
orang laki ; léki dan perempuan, misalnya =

i. Seorang perempuan dapat kawin, jika ia _sudah
berumur 15 tahun ( limabelas tahuﬁ ) dan seo-

,rang lelaki berumuf 18 tabun f'delaﬁanbelas }a

2. - Seorang perempuan tidak diperbolehkan kawin
lagi sebélum lewat 300 hari setelah perkawinan
vdiputuskan, sedangkan lelaki tidak terdapat
larangan semacam ini.

-

3. Sedramg lelaki baru diperbolehkén mengakui

seorang anaknya, jika ia sudah berusia minimal
1% tahun, sedangkan untuk perempuan tiada suatu
pembatasan umur seperti ini. (Subekti, SH. 198959
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Bahwa di dalam BW, pasal 298 meﬁegaskan tentang
kekuasaan qraﬁg tua dituntut juga Hubuhgag“timbal balik
antara ~orang tua-dan.énak - énaknya,iéahwéltiap—‘ tiap
~anak  dalam umur béfapuh juga ﬁajibvmeﬁaruh ‘keﬁormat§n¢
dan keseganan tefhadéplbépak daa ibuhya} bapak‘dén ibu
keduanya waijib meméliharé dan mendidiﬁ. égkalién-'anak
mareka yang .bélumvdewasé. Kehilénéan “untuk memanghu
kekuaéan arang tﬁé atéu’untuk menjadi wéii tiéak membe-—
baskan ma=reka dariﬁgewajiban, memberi tqnjangan dalam
keseimbangaﬁ dengan pendapat mereka,,'éuna mambiayai'
pemelihafaan dan pendidik untuk anag—‘gﬁaknya, { GSoe-—
daryo Soimin,lSH . 19#2 : 53 ).

»

Bahwa sahpgi'usia berapapue atgu:£;Qak:terbatas;
zeorang anak terﬁadap Drané tuanya hérué% menghormati
.terhadap kedua orang tua. Terbukti dari; adanya hak
oraﬁg tua selaku Dfang yang héla%irkan, memelihéra di
: waktu'-hecil,lvdan hak pénghnrmataﬁpun :gi&ak gefbatas
pada Qsia’zecfané anak.

Menganai kewajibani— kewajiban'ﬁggng'tuq terha— -
dap anaknya'tefutama mereka yang belph :meﬁcapai umut
atau belum dewasa ; akan tetapi bapaﬁﬁﬂan ibu keduanya
berkewajiban memelihara daﬁxmendidik sekalian  anaknya.
Tentarng batas um;; dewasa menurut B, 21 tahun ( duapu-
luh satu tahun ) atau sudah kawin t pasél IFT0 ).

kKekusaan orang tua berupa kewajiban' seperti

untuk mendidik -dan mem=lihara anaknya, .. pemeliharaan
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terbatas :pada diﬁifanak.saja,Imelaiﬁka*'

-meliput; perberlqn naTakaP paLalan dan perumahan. Ini

3

udiahggap penting?menpruﬁ BNTEarena7pada’umumnya seofrang

anak yang magihAdi : ﬂuntuh bertin-

dak.aendiri'.dahf%érnsfdiwakilv'Dleh Drang tua. .” >{

Demikian rkekuaéaén Drang:tuaﬂ‘érhadép. anak -

'anaknwa vqng berupa haL dan kewajlban menurut BN .tidak

N

imelipqti .Juga.ﬁ

benda atag"kekayaan anak;_ Sébagaim‘né; diatUr “dalam

pasél 1307;:bahwa"‘ dengan tnb meng raa9| .=tenttan -

-

'kEientuan"daléhﬁpasal 237" dan avat terakhlr pasa‘ 319

’

&, =c;1ap penangku Lekuasaan Drang tua terhadap seorang

anak belum dequa harus mengurus harta Peba\ésn itu. {

Subelti, SH dan. TjitFosudibia, 157 8;:“85’3

-

Dari keterangah C pagal 307 dan pasal ulq e BW,

befkenaan d:ngan Fekuasaan penggantl balk uarlj kekia=

S N R

Saannya dlsebabkan perceraian‘ atau plS h “raniang,

- Lo\

naugun panggantl Pekuasdm. lantaran Leputusan pengadi—-

lan, sshingga dlserahkan kepad nega gﬁ‘ ~Peﬁgédilan

Nege:x. bnm91tara sarjana huLum yang berpendapqt bahwa

. sz, v
K

PEng&diianVMEQErifdgpat mengahg at penggantlnva karena

)

‘bukan'meFUpakéﬁ ;Eetentﬁéh ang memahsa. TldaP ada

e.l‘f-f

alasan untuk menc1ptakan ke*entuan dengan membuat akte

schenking i ”hibgh } ataupun testament xang dapat

:

neng 2k ik atkén mereka membats llan schenklng. legaat.atau

.eﬁ¥stelling yang akah'merupakanfanak masihvkecil.




Dari keﬁentuan pa;al*307; édaléﬁﬁférhaqap .peng—
ganti kekﬁésaan Dran§ tua Qerhak atas hakta anak -
anak, lebih - ‘eblh pemegang Pekuasan adalah Drang tua
iséndirl, loglkanya adalah leblh berhab untu? menguruéi
harta benda anak = anaPnya. MaPSudnya Dranél ﬁua‘ -
vkahdung h) lebin berhak untuP menguru51 hmrta Péﬁayaan
canak - ﬁnaknya, bahkanlkeberadann haknya dlSlnl ﬁarena

drang tua sendlrl. tldak terbatas pada benda 4‘ benda

|
)

bergerak dan =urat - surat perseru (effacten) dan Surat‘

4y
.

- surat penaglhan yang tldak boleh d11ua1 sabelum
mendapatkan ijin dari hablm saJa, melalnban dalam semua
bnntuk hasil Pek;yaan anak - anaknya yang belum dewasa.
) sebagalmana dlsebutkan dalam pa:al 411 BQ Setlap bapak
atau ibu yaﬁg memangku kekuasaan orang tua atau .menjadi
wall, berhak menlkmatl segala ha511 harta kebayaan anak

- anakn ya yang belum dewasa ( 5ubekt1 dan -TqitrDSudi—

bio, 1978 : 78 ).. = - j , St

" Di 'samping oragg tua berhak atés;fﬁikdatu~hafta
anaP Sepertl dl atas, pada 5151 yéng laln Drang tuapun
mempunyal :beberapa.kewajlban yang harqs dl}aksanakan
berkaitan dénganvharﬁé benda anak . PaSaivﬁlﬁ'BN,. mane—
gaskan dengan .adéﬁygwééﬁajibaﬁ - kawéfib§h  sebégai,
bEﬁikut atau menyebgtkan beﬁan — béﬁapﬁ?yahg melekat
'pada penikmét hasii (‘VPQ;htgenet y yaitu §_

i. Semua bebén vang ada - pada . - penikmatan




hasil ( vruchgebruiker ), misalnya : ‘membayar
pajak;

Femeliharaan dan pendidikan

Pemeliharaan buﬁga { rénten )} dan interssen
étas hutang fAhutang pDknknya!

Biaya — biaya penguburan anak

Seianjutnya pasal 131 BW, mengétakan bahwa penik-

matan hasil itu tidak meliputi :

i.

' Barang — barang yang diperoleh anak karena dan

. usahanya sendiri terlepas  dari’ pekerjan

ayah ). Jika anak bekerja pada ayah, maka

. termasuk kerja sendiri.-

Barang —-baféng 9ang diﬁadiahkén atau di waris—
kan kepada anak - anak dengan ketentuan yéng
tegas bahwa orang tua tidak ‘akan memperoleh
hasilnyé atas barang - barang térseﬁut.

Dalam hal anak mewaris atas kekuatgn sendiri,

karena orang tuanya tidak pantas mewaris.

'Uang dalam tabungan pos. ( SnetDjQ"Pfawiroha—

midjcjo dan Marthalena Fohan, 1991 : 211 ).

Dari penjelasan pasal di atas, maka dapat diambil

pengertian bahwa kaitannya dengan kekuasaan orang tua

terhadap .anaknya serta akibatnya terutama yéng menyang-—

kut harta kekavaan menurut BW, orang tua mempunyai

Mruchtgenot ( menikmati hasil ) atas benda atau ke-

kayvaan anaknya~ayng belum dewasa, yaitu mereka berhak
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untuk menikmati hasiluataUQbﬁngagN( repten: ) dari benda

L8

kekayaan anak. Dari peraturan ini dikectalikan kekayaan

vang ﬂdiperoleh-anak sendiri dari.pekéﬁjgahﬁdanf usaha-—

» Ve gm0
nya. ’ e : T

Sebéliknyé~:‘pada 'Drang 'tué Aané Vﬁmempunyai

Mruchtgenot atas kekayaan anak ya 1tUleletakPan beban:

ko

seperti di atas. adalah~ sepaniangv,p§ kawinan‘fma5ih

~;berlangsung. ,danlpétau telah'deﬁgéa?( §§:31:299' Bl )
T atau dlanggap tldak mampu menu; '5§ébagaimana

akan pehulis‘kemqkakan_padaube Luknya..

o

"Ba Alasan"Dradgf;faa Bebaéz'géri*j?é uaé%gn“fenﬁadaﬁi

5

e

bﬁnak..

T

Atelah' dihemukdkan dl _atas, babwa

Sebagalmana,

paca das atnha bewajlban Drang tra berupa nafnkah lahir

B rd

batin Lepada anakny& va ng Delum d=wasa«w Demlk n . itu
ditentutan karana ahak.ter:ebut belum’dewasa'dan*.tiﬁak

lEUlh,dahuiu'gawlﬁ dlanggap tlddk.cakgp@bEftindak datan’

perous tan hUkum, ;L harus diwakibifél h Drﬂng “tuanya

“dan, O anyg: Tua Wajlb mem;lul Seg\? b butuhdnnyd sesial

dengan kemampuan; Tetapi tidak'semdé orang tua  dapat

‘melaksanakan kekuasaanya sesual deng«n'peraturan pﬂrun—

dang - undangan,. Paren ,mungkinyydEnggn‘ waktu' vang’

= -

relati{ lama hingga’anak mEnjadi dewasa’’

rehidupan orang

tua dazpat berubah - ubah sesusai dengan kondisi suagans

|

yang -dilalui,. akhirnya dengan berubahnya keadaan dapat

bat . pada kehidupan orang “tua 'sehingga nmerebka

o

o m
3.
[
(%]




vtidak mambu untuk melaksanakén'kewajibaﬁ Sébagai Qrang

tua.

Oleh sebab  itu dengan kebiﬁaﬁ;aﬁéén undaﬁg -

undang telah meﬁgatuf terhadap ,kemungkinan peﬁubahanv

s

kqndigi okang tua dalam melaksanakan;kéw&jibann?a.,ékén.

tetapi - tidak semuad hal berpengaruh téfhadap‘ kondisi
sSEOrang tua‘tefSebut dapaﬁ merupakan.alééah tidak mampu
'melaksanakan'kékuasaan tekhadap-anak;'

Adapun alasanjarang tua~yangffidak'dapat, melak-—

o

A

sanakan . kewajiban yang dapat diterima menurut hukum

'perdata adaiah karena anak yang dikuasai bérkelakuan

buruk sehingga orang tua dapat mémintéidihébaskan dari

- kekuasaan dan Pengadilan boleh memerentahkan penampun-
gan dalam sebuah lembaga hegara atau. partikelir yang

5

akan ditunjuk oleh mentri kehakiman. Ketentuan tersebut
dapat. disimak daiam.pasal I02 BW, yéng- mengatakan :

‘vapabila  bapak~a£au’ibuiyang'melakukan kekuasaan orang

tua mendabatkan alasan yang sQngéuhi—  sungguh untuk.

merasa tak puas karena kelakuan anaknya, maka atas
permintaan dia, Pengadilan Negeri boleh ' memerentahkan

penampungan anak itu:untuk waktu térténtq,dalam sebuah

lembaga negara atau peftikelir,?ang‘akan,dituhjuk oleh

menteri ﬁehakiman, penampungan iqi.dilakukan'atas biaya
yang memangku -kekuasaan orang tua fadi, atau bila mana
pemangku ini tidak mampu, untuk itu}atas biaya »anak,

ﬁenampungan’:yang dEmikian. jika anék'jitu. pada hari




‘pehetapan hakim-bbiéh,méﬁ&?bai ﬂmur~i4 bdlan dan jika

1a pada harl penetapan taal telah mencapal umur térsef
but selama : lamanya satu tahun,'namunc,ﬁekalipun tak-

bolehlah melampauiisaat'angk itu,ménjédi dewasa.

Pengédilan Négeri tak buleh'mémééeﬁfahkén'penam4
pungan'_yané .aemihiéh, mélainkaﬁ.‘éetéiaﬁ ‘mendengar'
dawage ﬁerwakiién, ﬁan lagi_dengan- tidéki“mengurang;
‘ketentuan dalamla;at keisatqvpaaal SDSféetéIah ﬁehdéh;
gar =i aﬁak, jigé'orang tuéﬂyang'léih tidgE ,kehiiangan
ﬂaknya guna memangku kekuasaan orang tua. méké inipun -
harus didengar étau setidak -~ tidaknyé harﬁs terlébih_
dahulu dlpanggll dengan sah { Subekti dan tjitrosudi—

‘bio, 1978 : 85 ).

Dengan mempérhétikan 'ketefangan di atas,  ﬁaka
dalam peraturan Unaang - undang Hukum Pérdata orang gua
mémang ’kekuasaaﬁ ﬁterhadap anaknya' dapat mengajukan
Peneracan terkadap kekuasaqnnya. Hal 1n1 diperbDIEhkan
éengan alasén;,bahwa anak vang di bawah 'Eekuasaannyq
alew angaLLTan dapat menampung, dengan'blaya orang tua
vang mempunyal kebuasaan 5elamdsatu tahun apabll anak
tersebut pada saat ketetapan penampungan sudah berumur

14 tahun, maka pengadllan hannya dapat selama - ;amanya

enam bulan ( 5 ).

c. Pencabutan Kékuasaan-ﬂraﬁg Tﬁé'dan,ékibatnya.




"Dimuka telah dljelaskan bahwa -kékuasaan orang

.

tua Lerhadap anak dapat dlbebaskan .karena permintaan
akang tua itu sendiri mengingat kelakuan anak vang
-dibawah kekUésaanﬁia yang tidak memuaskan terhadap

kedua orang tua. Demlklan maPa Dleh pengadllan‘ maka

anak ,Lersebut dltampungnya. Tetapl. SEbaliknya bagiv
orang tua yang mempunyai Fexuasaan terﬁadap anak dapat
vditabut, déﬁv dlbebasPan dalam kebuasaan berdasarkan
‘Grang tua t¥dak cakap atau tidak mampu untQP melakukan
kewajibaﬁ memellhar ‘ dan 'uen&1dik '%nabn‘a. Alasan
ﬁancabutan tersebut harus telah: menjadl =;aﬁu kenyataan .
bahwa senrang :avah qtau iby rémpunv;¢>5ifat - sifat

ang nenvebankan Drang tQa tldﬂk agl 'daéat dlanuuap

’;a&ap urtuk melaku&an hePua:qan Drang tua. '("»Subefr:.”t'i3

~IJ

.-..

85 ¢ 52 ).

Qda un yang menjadifalas penc butan . kekuasaan

otrang +ua menurut Letentuan hu&um perdata adal b seba-

gaimana , yang telah dlatur dalan pasal‘ 19 BW, ber—

o

uny i =

.

Apabila tegnyafa»bahwa'sedrang‘bapakﬁéfau‘ibu vang

memangku rekuasaan orang . -tua tldaP cakap atau tldaL

.

mampu menunalkan kewajlbann/a memerlhara dan mendi-

dik anak - anaknya, dan kepentinganifanék ritupun
karena hal - hal 1lain tidak menentangnya, maka atas
peraintaan dewan perwal’an atau atas '.tuntutan'

Jawatan  kejaksaan, bolehlah ia dibebaskarn dari




- . . . ‘.".‘. . .‘. . l"
kekuasaan orang tuanya,.baik terhadap sekalian anak

maupun terﬁadap‘senrang:atéu lebih dari anak — anak
itu. . |

Jika”mghurut pértimbanéah hakim Eepéntiﬁgaﬁ'
anak - anak‘meﬁghénda;inya, méhggmgsing - Masihé
orang tua éeﬁedar ia’belu@k Eéhilgngén kekuasaén'
or ang tuaﬁ?a'atas permihtaan Drégéffué’yang lain,
atiau salah’séarang,keiué}ga gedét;ﬁ tatau semenda
sampai derajat ke eméat dari,gnaEf¥ éhak itu ataﬁ:
atas permiﬁféah.dewan pefﬁ§1;§n3:§£§gv akhirnyapun

atas tuntutan jawatan kejaksaan. boleh dipecat dari-

kekuasaan orang tuanya, baik terhadap’ sekalian anak

.

- anak itu,. karana :
k% - . o .
1 e. Telsh _ .menyalahgunakan _kekuasaan ' . orang

a

tuanya atau terlalu mengahgikan kewajiban

dalam memelihara atau meqﬁidik searang

-

’

-anak atauw lebih.

U 2 e. Kelakuarnya yang buruk ‘3.7 I

Z.e. Telah mendapat hukuman dengan putusan

N .

yang telan mempercleh-kekuasaa mutlal,

karena sengaja telah ‘turut serta dalam

N 4

sesuatu kéjahatan@tefhadqpfseorang; anak

belum dewas§ yang ada'aéléﬁ‘ﬁekuasaanhya.
4 e. Telah mendapat‘ hukuman. dengan putusan
vang telah memperoleh;kekuasaan mutlalk,

'karena'éesuaturkejéhatan tercantum dalan-

, ST .
bab ‘XIII, XtW¥, XV, XVIII, XIX dan XX,




'buku“‘kedua"iitab‘Undéhéﬁ— Undang Hukum -
Pidana,’vdiiakukah terhadap anak belum
dewasa yang eda dalam kekuaﬁaannye

- e;>TelaQ Amendapat hukumanlyadan"dua tahun
laméﬁfé‘ étéu lebiﬁ'dgﬁéggsaéutgsaﬁ yang
vtélah mempéruleh huguaén md£isk.
Déiam;péham kEjahatén féééasuk}juga turut
 meE§§ﬁtuhdaﬂ mgﬁtaba.ﬁélégﬁkaﬁ :kaj§h§tan
EXTTIR o .

R
o

F'er-'h'\,'a'taan~ tersebut haru: memL’t -peristiwa -

peristiwa dan EEadaén yang menjadi‘bdaéar dari pada

alasan pencabutan yang kemudlan dlaJuPan Pe Peﬁgaﬂilan :

MNegeari setempat atau tempat tlnggal

telah dicabut darl'kekuasaanya. Berkenaaﬁadehgan- hubkum

' perdata telah ﬁembéri aturan - aturan«ténténg'bagaimana

proses . dan tatacara mengajuhan pencabutan. kekuaeaan.

w

Qrangvtua. DEmlhlan ind dapat dlllhat dalam padal ZL9 b

€

BW. Soetn1o Drawlruham1d1njo, SH dan Q=15 Safloedln,.

.\"

SH. 1986 : 158f);v

71

Dari ‘paéal 319 bg'maba klranya dapat di kateb=ﬂ R

bahwé dalan tata cara pengambllan Peputusan mengenahi

béncabutan kekuasaan qrang»tqa, hukqm perdatavbenar -

benar telah mempeﬁhatikan'alasan‘e'alasah épakah yéng

'dapaf dijadikan dasar,pencabutan.:In;w §i1akukan demi
Tkepentingah ‘anak' semafa?$ggak_éhék yaag ,masih dalam

' : ' S - i R _ L
kekuasaan orang tua. benar — benar mendapatkan perhatian..

Gréhg ;tuag vang. ..’



dEngan:,péMEiihaﬁaéh' dan pen rkaﬁ ﬁyéﬁg7'baik

'.tefcukupi kebutuhannya. Untuktltu bagl arang tua "yang-"

telah'mDndapatkan kekuasaan Drang tua dlbutuhPan sekali

untu& tesehatan mental dan Jasmanl,.demi}kebaikan anak

i'yang dibawah kekuasaannya.‘ épablla. Drang tua yang

serta.

v

ﬁempunval Eekuésaan tersebut tldak cakap ‘atau - tidak:

mampu untuh melakukan kewajlban memnllha; fdan'mendidik
anaknya maka Drang tua dupat dlbebasPan vgfau'”dipecat
dari kékuasaanpya,5f S . v  ’ ﬁf

. :
3.

'ﬁdapun alaéaﬁj— alasan yang dapat dlterlma guna-

penc=Dutan k kuasaan prang tua menurut k=tentuan Undang

- undwng Hukum Perdata, antera laln Jlkalau Drang tua

salah mempergunakan mtau sangat melalalban Pewajlbannya

o

sebagai Drang tua, berkelakuan buruk.’ dlhukum karena .

sesuatu Pagwhatan yang Drang tua lahukan bersama — sama

dengan ana!nva, atau dlhukum pengara selama dua tahun

atau ‘lebih. ( Subektl. 1985 : 52 .);

Alasan. ~ ”alasén'ter5ebut Vhérus»#téiah menjadi

'kenyataan bahwa senrang ayah atau 1bu mempunval sifat

-»vwang menyebabkan lla tldakvlagl dapat dlanggap cakap-

)
5

untuk melaku&an hekuasaan Drang tua.;liy?

. RS

halau sudah demlPlan maka menurut aturan undang'—

undang perdata ini dapat dlmlnta oleh >15trl terhadap

T

suaminya atau seballana. selanjutnya dapat pul aimin—'

takan DlEh aﬁggoua Peluarganya yang terdekat atau -oleh

B -E




Ty e e i aban b, »l .'miV e prabay”

.pihsk"vaitu Drang tuaf 1=tr1 ataL'

“tuntutan para pipak. maks Fengsdildn Negeri
- Y . P '.. . g R

‘mangg.l’ sSaksi = saﬁéi dari;p3d3'piHab

"menyaiakanv:

Selahjutnya Pengadilén Négefifﬁaﬁﬁ}dapat mengam—

bil epu;usan setelah mendengar &eterf gan dar1 - para

‘7.4;'5audara

N

angan_dari Eeﬁéﬁ;PéﬁWﬁlia‘ Untukfméh uat anvdari ‘pada

boleh  me--

intuk didengaf'

L

. - e e 5‘"" Te . L . L ‘ . . -
ke=tarangannya dibawah - sumpah: Sebhagaimana - ini telah

¥

diztur dalam Undang

undapg parduhe'

Pewgad*‘aptiawégéwi mengambii' setalah

nendengar tau»memqngull aengan Sﬂh

'ilah1~ﬂ995hj

."

sxbd harus - dltunJuP dﬂn

kaluarga sadarah atau éeménuq, maupun dlluar mere-—

ka..

(R
- e

Jlk- kedua,ufang tda

ﬁén:gakéifg%,sakgi yang
akéh dlperlksa bertempat tlnggal atau lberkediaman
diiqgr‘daergh hukum;Pengadilan_ﬂegéri, maka ﬁemerf

keaan’ akéﬁfc?éng tﬁafdés'éakﬁé T.éégkéilvtersabut 

o

boler dilimpahﬁan dengan car'“yang 'sama'.séperti'




diatur dalam pasal I3 BW, terhadap keluarga seda-

ran dangempndas -

Kerudian berkenaan dengan keputusan Fengadilan
tlegeri  terhadap pencabutan‘kekuasaan orang. tua, maka
~akibat  yang  timbul ¢ adalah Fengadilan -Negeri harus
mengadakan perwalian bagi anak - anak’ yang terlepas
dari kekuasaan orang tuanya. Sehubungan dengan didalam
Udang - Udang Hukum FPerdata maka dalam pasal 319 e,
dalam alenia ke empaf (4 ) berbunyi =

Dalam hal terjadinya pembsbasan yang demikian,
sepertipun bilamana si suami atau igtri tadi sehe-
lumnya sudahlah dibebaskan atau dipecat dari kekua-—
saan orang tuanya, maka Pengadilan Negeri harus
mengadakan perwalian bagi anak - anak vang terlepas
dari kekuasaan orang tua itu. ( Subekti dan Tji-
 trosudibio, 1978 : 91) ' :

Berdasrkan pasal di atas, bahwa dalam hukum:
-perdaﬁa berkenaan dengain kekuasaan orang tua terhadapl
anak, demi masa depan dan perkembangan si anak mencari
jalan keluar agar dapat terus berlangsung di dalam

‘Pemeliharaan dan pendidikan anak vang masih dalam

asuhan. Demikian ini dilakukan dengan ‘cara perwalian.

‘Adapun Qang dimaksud dengan cara perwalianl
adalah pengawasan terhadap anak vang dibawah umur, yang
" tidak berada di bawah kekuasaan orang tua.serta péngu_
rusan benda atau kekayaan anak diatur‘dalam Undang -
Undang pefdata, demikian kete?gngan ﬁénurut " Prof. -

Subekti, dalam bukunva Fokok < pokok Hukum Perdata.



Keterangan tersebut di dasarkan pada pasal 330
‘undang — undang hukum. perdata mEnyatakén H
Ayat dua, apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum
umur  mereaka genap duapuluh satu tahun ( 21 ),
maka mereka tidak kembali 1lagi dalam kedudukan
belum dewasa. '
Mereka vyang belum déwasa dan tidak berada
dibawah kekuasaan orang tua, berada di bawah~perWa—
lian atas dasar dan dengan’ cara sebagaimana teratur

dalam . babwn ketiga, keempat, ke 1lima, dan
keenam ™ bab ini.

Dalam pada itu maka berdasarkan ketéfangan pasél
di atas, meﬁurut subekti : menyimpulkan bahwa'anak vang

berada di bawah perwaliaﬁ adalah H

a. Anak sah yang kedué ofang tuanya telah dicabuf
keﬁuasaannya sebagi Urané fua.

b. Apak sah yang Drang»tuanya telah cerai.

C. Anak vang lahir di luar perkaqinah ( Natugr—

lijk kind ). ( Subekti. 1985 : 52 )

&. Anak Sah yang kedua orang tuanya ‘telah dicabut

kekﬁaSaannya sebégai orang tua.

Mak.a menurut\ndang = undang bhukum pefdéta, anék ;
be1u£ dewasa harQS di bawah kékuaséan'walik baik itu j
berkenaan dengan pribadi si anak maupun 'bgrkenaan
dengan harta kekayaan si.anak; Seorang wali yang telah
diserai kekuasaannya haruss ﬁenggunakan sesuai denéan

peraturan pérundang — undangan. Perlu diingat bahwa

54



-dlebﬂ Lannyﬂ kékudéééH orangmiua'dgh:kémﬁdiAH dialih—

kan dlbawah perwallan, ini t ko berart1 lepas 'pu1a'

kewajiban Drﬁng tua dalam memberlkqn nafaPah tunjaangan”"'

untub pemellharaan dan pendlclban anaP _akan tetap1'*~;'

orang  tua tetap dltuntut untuk memenuhl kewajlban 'itu.'

semua,~.=egala Lebutuhan erwallan untuk anak ~Yaﬁg”

.

sedang 'd'uawah perwallannya harus dlﬂltung oleh Brangi.
tua. Lnl dij'f'Skan dalam Undang "undannguPum Perdata

dalﬁm pasal ‘319'e;,~5 pada alenlw- 'ké,empét. daﬁ'ﬁkgf

lima.vyang berbunyi : . IR - T

Alinea ke - empat =udah tersebut dlata

-

.

Alenla ke lea, dalam penetapan yang menyatakan
pembebasan. atau spemecatan - si anak.atau . si- istri
'vahg &ehllangan' kekuasaar ‘Orang - tuqnya, harus

huPum mengadaka ,pEWhltunﬁaﬁ tanggung Jawab atas
'pnnguru annysa - Lepada S istri ataw sudminya kepada

wali. . Q" »

Kécuéli. aﬁépﬁlé‘ énaﬁ. me&punyal ‘iékawéan'  dan
vpéndapaian vmaﬁ%ijbig =) perw%llﬂn-' pf dari-
.keka;aan _agnﬂﬁeﬁébasiyad aif. 'énék
'5ELdlziitid&h hampuiﬁék iaya éémh-lhar;an' dlwajibkah

A

hepad: orang 'tua.;SébabagebEtum :naP fdewasa' menurut

.

Undgng - dﬁdang Hukdm Feﬁdatéfmasih.3MEwajibkan Drang

tua wituk menberl naf kah dan tun;angan untub Pebutuhan

I . ‘ w

penel hnraan dan pendldlkan ana& sebagal ini dgpatw_

diiihat pada pa sal ”98 BW, bagal berlput
Tiap - - tiap anak. dalam ’umufl bnrapapun juga,

v we 3 i muw‘fuh PeharmatJn Jan Pwsegmnqn t=rhadAp pada

bapak ddn'ibu;'(.slepga'aa#uxy.;ﬁJv.,';,ﬁ




b. Anak Séh vyang Orang Tuanya Telah Cerai

Bahwa setiap anak wajib hormat dan"patuh bLepada .
- kedua orang tuanya. Sebaliknya Dfang tua wajib mémeii;.
hara dan mgmberi»bimbingan anak — anaknya vang belum
cukup umurbsesuai déngan Lemampuannya masing - masing.
Karena orang tua selama anak belum déwaéa gerhak mem-—
punvail kekuaéaan sebagai oréng tua daﬁ kekuasaan terse-
but masih terué be#léngsung selama - ayah daﬁ- ibunya
maéih da1am ikatan perkawinaﬁ. Dén perwélian dilakukan'
cleh ayahnya, apabila ayah-fersebut tidak_mampu;' maka
ﬁerwalian dleh hakim dan diahgkat seorang‘wali.' Seba—
gaimana ini dapat dilihat dalam pasal 300 BW berbunyi :

Kecuali dalam hal adanya pembebasan atau pemecatan
dan ‘dalam hal berlakunya ketentuan - ketentuan
‘sekitar perpisahan meia dan ranjang, kekuasaan itu
dilakukan oleh’'si bapak sendiri.

Sekiranvya si bapak dlluar kemungkinan melakukan
kekuasaan orang tua, maka kecuali pula dalam hal
'adanya perpisahan meja dan ranJang, si ibulah . vang
melakukannya : » o .

Jika inipun tak mampu atau tak berhak kiranva
untuk itu, maka diangkatlah oleh Fengadilan
Negeri seorang wali menurut pasal 359. ( Soe-—
daryono Soimin, SH, 1992 : 5S4 ). :

Dalam - pada itu pasal .359 EW, menyatakan
bahwa :

EBagi sekalian anak belum dewasa, yang tidak ber-
naung dibawah kekuasaan orang tua dan perwaliannya
tidak telah diatur dengan cara yang sah, Pengadilan
Negeri harus menganghkat seorang wali, setelah
mendengar atau memanggil dengan sah para keluarga
sedarah dan semenda. : E

Apabila pengangkatan itu diperlukan berdasar-—
kan ketakmampuan’untuk sementara waktu melakukan
kekuasaan orang tua atau perwalian, maka oleh Fen—.
gadilan di angkat juga seorang wali untuk waktu



selama Petakmampuan Atu ada.1A£a5 permintaan  orang
vang digantinya, wa11 itu boleh dipecat lagi,
_apabila alasan yang menyebabkan tidak lagi ada.

€. Anak yang laﬁimﬁdifluar Perkawinan.

. Anak. yvang lahir di luar petﬁéWinan,bdinamakan m
Natuurlijkind n iaxdépat_diakuifatauftidak oleh ayah

atau ibunva..,

K

Menurut 515t1m yang dlanut oleh BN denqan adanva

P

keturunan dlluar perPawlnan saJa belum ter1ad1 jsuatu

hubtngan.'kéluarga  antaré anak- denga@ orang -tuanya,,

'Barulah denganbl" pengékuan "ﬂ;fgﬁirffsuatU’ pertalianfb
kekgluargaan» dengan akibat ~_akiﬁéﬁﬁyé'('terutamaa;hak
mewaris ) antaré ahak dehgah Draﬁg'jtﬁa yang - lahir

diluar perkawlnan berada di bawah perwallan Drang ‘tua

yang.'mengakulnya.: Maka Drang tua 'yang berkewajlbah
memberl nafakah mendldlk mengurus harta Pekay%an 'dan,;
lain —'Iain[ —

" Di dalam hukum édat £1d%&vada afuran éebagalmanav
d1 ¥enal dalém huLum 1slam }ang menetapkan waktu - tidak
lebih dari,eﬁam. bulan,sételah mehikah;'éebagéi:'syafat'
kel hlran.ana vaéar dlakul sebagal aﬁak sah. -

Tefhadéb a.ri‘a'k hHasil. di 1i1ar : per"k:élw;i.thé\'h','  hukum’
adéf di Delbagainaékéh tidak méﬁpudYai bandangan fyang
'éama.> Akan tetapl pada désarnya hal 1n1‘atercela, “dan
hUka adat mempunyal pelbagql cantuntuk mengata51 hal

itu, misal = Lembaga Pawln paksa'(lsepertl di Sumatera




dan’ Rali ). D%vménéfi;ki - iaki yéﬁg> QEﬁyébébkén, ke
hamilan si Q;nita;:di'pékéé'.untﬁk  hengawininya dan
Fgfhadabnya ‘?ahgdéigtuhi'hukum adatafébﬁbila hal 'itu
tida& dipafqhinya. ' | L |

ce N ’

Kemudian ada cara laln.;yaitu”ﬂéﬁga,

cara menga-

winkan wanita vang hamll tadl denganvlaP ‘: Iaki lain
. . 1 ey . :

agar si anak lahlr 5ebaga1 anak»yang Sah (,.di, jawa

 nikahv tambalan Namun dapat deata}an,;Jbahwa; pgda

umamny a anal luar Pawln tldak mempunyal ayah ( Pecuall
dl Hlnahasa dlbenal ]embaga 1111an yang bermalsud untuh

menghilangkan keragL3nvbahwa'ayah”binfﬁgisgaﬂalah Jjuga

o . ‘ T P R
ayah si analk secara’ yuridis . o S
- . N\ ) - . ) . T
Anak yang la ﬁ r d luar perLawlnan t1dak,~mempun—

yai ikatan kekeluargaan menurut hub m,t Behgan vang.

menikahinya. Dleh kaﬁena$itq*aﬁaiohanxafEEWariSi dari

* N ’ - -t &~ s * Vt~-'.'\‘.,‘ . )
1bunya dan keluarga dari ibu. ( Seedaryo Soimin, 1992 :

a2 : : . - . . T e .
a2 - s
. . . -,
. . . . [ A
. i

Jika kedua Drang tUa yang -

:Derbqw1nan belum memberlban pengabuan'”'

vanq l hir Jehelum peubawlnan, penge ahan anaknya dapa*

oY
B

dilakukan dengan surat penQESQhan darl kepala Négera.

Dalam hal ini pre51den

Hahkamahvéguhg.' ( Vollmsr. 199G : 74 ). S

Jika " kedua orang tuavynng,; telah’ melaksungkan
‘pEWthlhan»belum memberikan pengakuan tzrhadap anaknva




yaﬁgzlahir[sebeldm herkawinan; péngeéahan anaknya dépat
dilakukan . dengan surat‘pengesahan,dari Kepala Negara.
Daiamvhal ini presiden harus meminta pertimbangan dari

~Mahkamah Agung. (’anlmar. 199Q‘: 76_)f 

'Péngakuaﬁ;'aﬁakv tldak dapat dllakukan secara
diam - dlam, tetapl semata - mata ﬂllahukan diﬁuka
pencata*an' 51p11 dengan catatan dalam akte ,kelahirén
anak tersebut, atau dalam akte perkaw1nan5 érhng tua,
atau dalam surat akte tersendlrl darl Pegawal Pencata—

tan-Sipil, bahkan dlbolehkan juga dalam akte notaris.

Ini .berartl énak tersebut mehpunygl suatu per-—
tallan kekeluafgnan dengan aklbat - aklbatnya, terutamav
‘hak mewaris, - Jééi hamplr sama dengan status Qékaluar—
gaan dengan‘ anak sah, hanya' perbedaannya angk. luar
kaﬁiﬁ tersebut tldak ada hubungannya dengan ayahnya,.
sebagai yang membangkltkan. Seballknya anaP ‘sah hanya
atau mempunyal hubungan perdata di samp;ng dengan ibu
- dan keluarga lbunya, Juga hubungan perdata dengan
bgpak dan keluarga bapaknya. { Soedarvona Sulmln, SH.

1992 : 43 ).

&




